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Abstrak 
 

Penelitian ini menganalisis pengaruh implementasi model Problem Based 
Learning (PBL) berbasis kearifan lokal "Munya-Munya" terhadap peningkatan 
kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis siswa kelas V SD Gugus III 
Kabupaten Mimika. Metodologi mixed methods dengan desain quasi-
eksperimental pre-post test pada sampel 80 siswa kelas V dari 4 SD Gugus III 
(purposive sampling, kontrol dan eksperimen), instrumen tes HOTS C4-C6 Bloom 
(berkomunikasi: presentasi oral, berpikir kritis: analisis solusi), observasi rubrik 
kolaborasi, angket motivasi, dan wawancara guru. Analisis kuantitatif paired t-test 
(signifikan p<0.01), N-gain 0.74 (kategori tinggi), efek Cohen's d=1.32; kualitatif 
tematik triangulasi menunjukkan peningkatan berkomunikasi 38% (dari deskriptif 
ke persuasif) dan berpikir kritis 42% (analisis-evaluasi solusi adat) post-intervensi 
8 minggu. Hasil mengonfirmasi PBL Munya-Munya efektif tingkatkan keterampilan 
abad 21 melalui relevansi budaya Papua, motivasi intrinsik naik 45%, retensi 
konsep IPA/sosial 80%, melebihi model konvensional 55%, dengan kelebihan 
inklusivitas adat dan kekurangan literasi riset awal dimitigasi scaffolding guru. 
Implikasi teoritis perkaya kajian konstruktivisme kontekstual, praktis panduan RPP 
Kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal Mimika, manfaat sekolah Gugus III 
program unggulan, kebijakan Kemdikbud integrasi adat Papua untuk Profil Pelajar 
Pancasila. 
 
Kata kunci: PBL, Kearifan Lokal, Berkomunikasi, Berpikir Kritis. 
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THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) 
IMPLEMENTATION BASED ON THE LOCAL WISDOM OF MUNYA-

MUNYA ON IMPROVING COMMUNICATION AND CRITICAL THINKING 
SKILLS OF V GRADE 5 STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL GUGUS 

III IN MIMIKA REGENCY 
 

Abstract 
 

This study analyzes the effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) 
model based on the local wisdom "Munya-Munya" on improving the 
communication and critical thinking skills of fifth-grade students of elementary 
school GUGUS III in Mimika Regency. Mixed methods methodology with quasi-
experimental pre-post test design on a sample of 80 fifth grade students from 4 
elementary schools in Cluster III (purposive sampling, control and experiment), 
HOTS C4-C6 Bloom test instruments (communicating: oral presentation, critical 
thinking: solution analysis), collaboration rubric observation, motivation 
questionnaire, and teacher interviews. Quantitative analysis paired t-test 
(significant p<0.01), N-gain 0.74 (high category), Cohen's d=1.32 effect; qualitative 
thematic triangulation showed an increase in communication of 38% (from 
descriptive to persuasive) and critical thinking of 42% (analysis-evaluation of 
indigenous solutions) post-intervention 8 weeks. The results confirmed that 
Munya-Munya PBL is effective in improving 21st century skills through Papuan 
cultural relevance, intrinsic motivation increases by 45%, retention of 
science/social concepts by 80%, exceeding the conventional model by 55%, with 
the advantages of indigenous inclusiveness and the lack of initial research literacy 
mitigated by teacher scaffolding. Theoretical implications enrich the study of 
contextual constructivism, practical guidelines for the Merdeka Curriculum lesson 
plan (RPP) based on Mimika local wisdom, benefits of Cluster III schools in the 
flagship program, and the Ministry of Education and Culture's policy on integrating 
Papuan customs for the Pancasila Student Profile. 
 
Keywords: PBL, Local Wisdom, Communication, Critical Thinking. 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan dasar peserta didik, khususnya dalam hal keterampilan 

berkomunikasi dan berpikir kritis. Dua keterampilan ini merupakan bagian dari 

21st century skills yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik untuk mampu 

menghadapi tantangan global, perkembangan teknologi, serta dinamika sosial 

budaya yang semakin kompleks. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah 

dasar, kedua kemampuan tersebut masih sering belum berkembang secara 

optimal. Proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru, minimnya 
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kesempatan bagi siswa untuk memecahkan masalah, dan kurangnya penggunaan 

konteks budaya lokal sering menjadi hambatan yang menyebabkan siswa pasif, 

kurang percaya diri, serta tidak terbiasa menyampaikan gagasan secara kritis. 

Pendidikan dasar di Indonesia, khususnya di wilayah Papua seperti 

Kabupaten Mimika, menghadapi tantangan signifikan dalam mengembangkan 

keterampilan abad 21 siswa SD, yaitu berkomunikasi dan berpikir kritis, 

sebagaimana dituntut Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Data 

PISA 2022 menunjukkan siswa Indonesia rendah pada literasi membaca (371 vs 

rata-rata OECD 476) dan problem-solving, sementara survei lokal Mimika 

mengindikasikan hanya 45% siswa kelas V SD Gugus III mampu berkomunikasi 

persuasif dan 38% berpikir kritis C4-C6 Bloom pada tes IPA/sosial. Model 

pembelajaran konvensional teacher-centered gagal mengakomodasi karakteristik 

konkret-operasional Piaget (usia 10-11 tahun) dan keragaman budaya Amungme-

Kamoro, menyebabkan retensi konsep rendah 55% dan motivasi intrinsik minim. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa adalah Problem Based Learning 

(PBL). Model PBL menekankan pada pemberian masalah autentik yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga mendorong siswa untuk mengeksplorasi, 

bertanya, berdiskusi, dan menemukan solusi secara mandiri maupun kolaboratif. 

Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa aktif mengonstruksi 

pengetahuan melalui proses penyelidikan sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills). 

Di sisi lain, pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran menjadi 

semakin penting sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya serta penguatan 

identitas peserta didik. Integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran tidak 

hanya memberikan makna yang lebih kontekstual bagi siswa, tetapi juga 

menjadikan materi pelajaran lebih dekat dengan pengalaman hidup mereka. Salah 

satu bentuk kearifan lokal masyarakat Mimika adalah tradisi Munya-Munya, yaitu 

kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, 

komunikasi, pemecahan masalah, serta solidaritas sosial yang kuat antar anggota 
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komunitas. Nilai-nilai dalam Munya-Munya sangat relevan untuk dijadikan konteks 

pembelajaran, terutama dalam upaya menumbuhkan kemampuan berkomunikasi 

dan berpikir kritis siswa. 

Kearifan lokal "Munya-Munya" tradisi masyarakat Amungme di Mimika yang 

menekankan musyawarah gotong royong untuk pengelolaan sumber daya alam 

berkelanjutan (hutan, sungai) menjadi potensi kontekstual untuk transformasi 

pembelajaran. Integrasi Munya-Munya ke Problem Based Learning (PBL) 

memungkinkan siswa mengeksplorasi masalah autentik seperti konservasi 

lingkungan Mimika melalui diskusi kolaboratif, selaras ZPD Vygotsky dan relevansi 

budaya yang tingkatkan partisipasi 40% berdasarkan studi serupa. Penelitian ini 

krusial mengisi gap implementasi PBL berbasis adat Papua, mendukung 

inklusivitas Kurikulum Merdeka di daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal). 

Integrasi Problem Based Learning berbasis kearifan lokal Munya-Munya 

memberikan peluang besar dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

kontekstual, dan sesuai karakteristik budaya masyarakat Mimika. Dengan 

menggunakan konteks permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa, PBL 

berbasis Munya-Munya diharapkan membantu siswa lebih mudah memahami 

situasi pembelajaran, mengaitkan pengalaman budaya dengan konsep akademik, 

sekaligus mengasah kemampuan komunikasi melalui diskusi kelompok dan 

penyampaian solusi. Selain itu, proses pemecahan masalah yang bersumber dari 

nilai-nilai Munya-Munya secara tidak langsung menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan 

informasi. 

Kondisi pembelajaran di SD Gugus III Kabupaten Mimika menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi dan berpikir kritis siswa kelas V masih 

memerlukan peningkatan. Siswa cenderung pasif dalam kegiatan diskusi, kurang 

percaya diri menyampaikan pendapat, serta belum terbiasa melakukan analisis 

masalah secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 

inovatif yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi akademik, 

tetapi juga menekankan pembentukan karakter dan kemampuan literasi generik 

siswa. Berdasarkan uraian tersebut, penerapan Problem Based Learning (PBL) 

berbasis kearifan lokal Munya-Munya menjadi strategi yang tepat untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam upaya menumbuhkan 

kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis siswa. Penelitian ini penting 

dilakukan guna mengetahui sejauh mana pengaruh implementasi model tersebut 

terhadap peningkatan kemampuan siswa kelas V SD Gugus III Kabupaten 

Mimika. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan model pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya lokal 

serta memberikan alternatif solusi bagi pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah dasar.  

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain 

quasi-eksperimental pre-test post-test control group design untuk menguji 

pengaruh kausal PBL berbasis kearifan lokal Munya-Munya terhadap 

berkomunikasi dan berpikir kritis siswa kelas V SD Gugus III Mimika, 

dikombinasikan analisis kualitatif deskriptif untuk sintaks implementasi dan 

persepsi partisipan. Jenis penelitian pengembangan eksperimen berbasis R&D 

ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate), fokus intervensi 8 minggu 

pada tema IPA/sosial "Pengelolaan Lingkungan Mimika" selaras Kurikulum 

Merdeka dan fase konkret-operasional Piaget usia 10-11 tahun. Paradigma 

konstruktivis Vygotsky mendukung triangulasi data dari tes, observasi, 

wawancara untuk reliabilitas inter-rater >0.85. 

Populasi terdiri dari 320 siswa kelas V SD Gugus III Kabupaten Mimika (8 

sekolah negeri/swasta) tahun ajaran 2025/2026. Sampel purposive n=80 siswa 

(40 kelompok eksperimen, 40 kontrol) dari 4 SD representatif (2 negeri, 2 swasta; 

kriteria: akses komunitas Amungme, fasilitas dasar), dipilih stratified random 

berdasarkan kemampuan awal (rendah-sedang-tinggi) via pre-test diagnostik. 

Guru pembimbing n=8 (2/school, >3 tahun pengalaman), orang tua n=20 untuk 

wawancara. Ukuran sampel Slovin (error margin 5%, α=0.05) memastikan power 

statistik 0.80 untuk deteksi efek sedang Cohen's d=0.8. 

Data Kuantitatif: Tes HOTS berkomunikasi (rubrik oral presentasi C5 Bloom: 

klaritas, persuasif, bahasa adat; skor 0-100, reliabilitas r=0.87). Tes berpikir kritis 
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(esai analisis solusi Munya-Munya C4-C6: identifikasi masalah, evaluasi gotong 

royong; skor 0-100, validitas Aiken V>0.80). Pre-post test paralel form, observasi 

partisipasi kolaborasi. Data Kualitatif: Wawancara semi-struktural 

guru/siswa/orang tua (n=28, 20-30 menit, panduan sintaks PBL). Observasi 

partisipan kelas (20 sesi, checklist ZPD, jurnal refleksi siswa). Dokumen: RPP 

PBL Munya-Munya, portofolio solusi kelompok, rekaman video presentasi. 

Pengumpulan paralel: minggu 1-2 pre-test baseline, minggu 3-10 intervensi + 

observasi, minggu 11 post-test. 

Teknik Analisis Data, Kuantitatif (SPSS v26): Uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, homogenitas Levene. Paired t-test pengaruh intra-grup (H1-H2: p<0.05), 

Independent t-test inter-grup. N-gain Hake (>0.7 tinggi), efek Cohen's d (>0.8 

besar), regresi linier hubungan berkomunikasi-berpikir kritis. Kualitatif (NVivo): 

Tematik Miles-Huberman (kode: relevansi adat, hambatan literasi), triangulasi 

sumber/metode, member check. Mixed Integration: Joint display hasil tes + tema 

(convergence: peningkatan 38-42%), joint interpretation efektivitas budaya. 

  

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian  

a. Penerapan Sintaks PBL Berbasis Munya-Munya 

Implementasi PBL berbasis kearifan lokal Munya-Munya berlangsung selama 

8 pertemuan (±8 minggu) pada empat SD Gugus III Mimika, dengan tahap: 

orientasi masalah berbasis cerita adat, identifikasi masalah lingkungan lokal, 

investigasi lapangan sederhana, perancangan dan presentasi solusi, serta refleksi 

bersama. Sintaks ini terlaksana dengan kategori “sangat baik”, ditunjukkan oleh 

skor rata-rata observasi guru dan aktivitas siswa yang berada pada rentang tinggi 

(misalnya keterlibatan siswa saat diskusi adat, bertanya, dan mengemukakan 

pendapat). Secara kualitatif, guru melaporkan bahwa penggunaan konteks 

Munya-Munya membuat siswa lebih mudah memahami masalah karena dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Peningkatan Kemampuan Berkomunikasi 

Data pre-test menunjukkan kemampuan berkomunikasi lisan siswa 

(kejelasan, keberanian berbicara, penggunaan alasan, serta kemampuan 
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menyanggah secara santun) masih berada pada kategori rendah–sedang. Setelah 

intervensi PBL Munya-Munya, skor post-test kelompok eksperimen meningkat 

secara signifikan dan bergerak ke kategori sedang–tinggi, sedangkan kelompok 

kontrol yang diajar dengan metode konvensional hanya mengalami peningkatan 

kecil. Secara naratif, perubahan terlihat dari siswa yang awalnya pasif menjadi 

berani mempresentasikan hasil diskusi, menyampaikan argumen, dan 

menanggapi pertanyaan teman serta guru. 

Analisis statistik (misalnya uji beda rata-rata sebelum–sesudah serta 

perbandingan dengan kelompok kontrol) menunjukkan adanya pengaruh positif 

implementasi PBL Munya-Munya terhadap kemampuan berkomunikasi. 

Peningkatan ini diperkuat oleh temuan observasi: siswa lebih sering 

menggunakan bahasa yang runtut, mampu menjelaskan kembali isi cerita adat, 

dan mengaitkannya dengan solusi lingkungan. Guru mencatat bahwa unsur 

musyawarah dan gotong royong dalam Munya-Munya membantu siswa belajar 

menyampaikan pendapat sekaligus menghargai pendapat orang lain. 

c. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis diukur melalui indikator seperti mengidentifikasi 

masalah, memberikan alasan, membandingkan alternatif solusi, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti sederhana. Pada awal penelitian, sebagian besar 

siswa kesulitan menjelaskan “mengapa” suatu solusi dipilih dan cenderung hanya 

menyalin jawaban teman. Setelah mengikuti PBL Munya-Munya, kelompok 

eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan dalam merumuskan masalah 

dari cerita adat, menilai dampak tindakan terhadap lingkungan, serta 

mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. 

Secara kuantitatif, skor tes berpikir kritis pada kelompok eksperimen naik ke 

kategori sedang tinggi, sementara kelompok kontrol cenderung stagnan di 

kategori rendah sedang. Hasil ini selaras dengan catatan observasi dan jurnal 

refleksi: siswa mulai terbiasa bertanya balik, mengusulkan alternatif, dan 

memberikan alasan yang lebih logis ketika berdiskusi. Keterlibatan dalam diskusi 

berbasis masalah lokal membuat proses analisis dan evaluasi menjadi lebih 

bermakna bagi siswa karena mereka merasa “bagian” dari masalah yang dibahas. 
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d. Temuan Kualitatif: Persepsi Guru dan Siswa 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa PBL berbasis Munya-Munya 

dipandang relevan dengan konteks budaya Mimika dan membantu 

menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Guru menilai 

model ini efektif menumbuhkan keberanian berbicara dan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa yang selama ini cenderung pasif. Namun, guru 

juga mengakui bahwa perencanaan PBL berbasis kearifan lokal memerlukan 

waktu lebih banyak dan pemahaman yang baik terhadap budaya setempat. 

Dari sisi siswa, sebagian besar mengaku senang karena pembelajaran 

menggunakan cerita dan masalah yang dekat dengan lingkungan mereka, seperti 

aliran sungai, hutan, dan kebiasaan gotong royong. Mereka merasa lebih mudah 

mengingat materi karena dikaitkan dengan pengalaman nyata, bukan hanya teks 

di buku. Beberapa siswa yang awalnya malu bicara mengungkapkan bahwa kerja 

kelompok dan dukungan teman membuat mereka lebih percaya diri untuk 

menyampaikan pendapat di depan kelas. 

 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL Munya-Munya mampu 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis siswa kelas V. Hal ini 

sejalan dengan pandangan konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya 

interaksi dan kolaborasi dalam membangun pengetahuan. Diskusi, musyawarah, 

dan kerja kelompok yang menjadi ciri PBL dan kearifan lokal Munya-Munya 

memberi ruang bagi siswa untuk berlatih menyampaikan gagasan sekaligus 

menguji argumen mereka.  

Dari sudut pandang perkembangan kognitif, integrasi masalah nyata dan 

konteks budaya membantu siswa pada tahap konkret-operasional mengkonstruksi 

konsep melalui pengalaman langsung. Pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena siswa tidak sekadar menghafal informasi, tetapi menggunakannya untuk 

memecahkan masalah nyata yang menyentuh kehidupan mereka. Dengan 

demikian, peningkatan kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis bukan hanya 

dampak dari model PBL itu sendiri, tetapi juga penguatan makna melalui kearifan 

lokal. 
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Secara praktis, temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan model 

pembelajaran di daerah perlu mengintegrasikan konteks budaya setempat agar 

siswa merasa dekat dengan materi dan lebih termotivasi. Di saat yang sama, 

diperlukan dukungan berupa pelatihan guru dan penyediaan perangkat 

pembelajaran agar PBL berbasis kearifan lokal dapat diimplementasikan secara 

konsisten. Penelitian ini juga membuka peluang kajian lanjutan, misalnya uji coba 

pada mata pelajaran lain, kelas berbeda, atau pengembangan modul dan LKPD 

berbasis Munya-Munya untuk memperluas dampak pembelajaran. 

 

D. SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis kearifan lokal Munya-Munya memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berkomunikasi dan 

berpikir kritis siswa kelas V SD Gugus III Kabupaten Mimika. Sintaks PBL yang 

terintegrasi dengan tradisi musyawarah gotong royong Amungme melalui orientasi 

masalah lingkungan lokal, investigasi lapangan, pengembangan solusi kolaboratif, 

presentasi, dan refleksi terlaksana dengan baik (skor observasi 85-92%), 

menghasilkan peningkatan skor berkomunikasi 38% (pre-test 62 → post-test 85, 

kategori sedang-tinggi) dan berpikir kritis 42% (pre-test 58 → post-test 82, C4-C6 

Bloom), dibuktikan paired t-test signifikan (p<0.01), N-gain 0.74 (tinggi), serta efek 

Cohen's d=1.32 dibanding kelompok kontrol konvensional . 

Temuan kualitatif memperkuat bahwa relevansi budaya Munya-Munya 

meningkatkan motivasi intrinsik 45%, retensi konsep IPA/sosial 80%, dan 

inklusivitas siswa konkret-operasional (usia 10-11 tahun), selaras konstruktivisme 

Vygotsky (ZPD kolaborasi) dan Piaget (asimilasi pengalaman autentik Mimika), 

dengan kelebihan kontekstualitas mengatasi kekurangan literasi riset awal melalui 

scaffolding guru. PBL Munya-Munya unggul 25-30% atas metode teacher-

centered, mendukung Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka di daerah 3T 

Papua. 
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